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Abstrak

Kompetensi lulusan pendidikan keperawatan masih menjadi keluhan para pengguna di rumah
sakit. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah belum optimalnya metode bimbingan
praktik klinik keperawatan selama masa pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi pengaruh bimbingan metode SCl (Student Centered Learning) terhadap
kompetensi klinik mahasiswa. Penelitian ini menggunakan disain Quasi eksperimen, dengan
analisis statistic Uji t-test dan Regresi linier. Sampel penelitian 72 responden, yang terdiri atas
36 orang kelompok intervensi dan 36 orang kelompok kontrol. Intrumen penelitian yang
digunakan merupakan kuesioner yang dikembangkan sendiri, dan hasil uji validitas berkisar
0,358 — 0,604, dan reliabilitas r =0,727. Hasil analisis Uji t-test diketahui bahwa ada perubahan
yang signifikan dari kompetensi klinik mahasiswa keperawatan sebelum dan sesudah
intervensi. Hasil analisis multivariate didapatkan model: Nilai uji kompetensi= 59,8 + 0,22
Nilai pre-test + 5,4 Kelompok bimbingan — 3,5 Tempat praktik (rumah sakit) — 0,49 Peran
Mabhasiswa. Dapat disimpulkan bahwa metode bimbingan metode bimbingan SCL bermakna
untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa. Saran Institusi pendidikan juga sebaiknya
menetapkan standar bimbingan klinik keperawatan dan penerapan metode bimbingan Student
Centered Learning (SCL).

Abstracts

Competency of the nursing school fresh graduate remain receive complains from the user uf
nursing proffesion especially in the Hospital. One of the factor influencing is not optimum of
nursing coaching of clinical nursing practice along the clinical period of education in Hospital.
The study aim is to identify the dominant factor upon the clinical competency of student of
Nursing faculty of Health Polytecnic Jakarta I. The research design is quasy-experimental with
t-test statistic analysis and Linier regression. Sample of the research study are 72 respondents
which consist of 36 respondents as control group and 36 respondents as intervention group.
The instruments of research study are self develop questionaires, and the result of validity EE3t
around 0,358-0,604 with score of reliability r = 0,727. The result of t-test analysis is found that
there is a significant alteration in students clinical competencies upon pre and post intervention
of clinical practice in the hospital. The result of mutivariate analysis gained model : The score
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of competency =59,8 + 0,22 of pre-test score + 5.4 group intervention — 3,5 clinical place- 0,49
students role. Could be conclude that method of SCL clinical teaching significant in increasing
student clinical competencies. Sugestion for nursing education institution would be better if
could standardize the education method of clinical practice and applied of Student Centered
Nursing in Clinical practice

PENDAHULUAN

Telah diketahui bahwa pengembangan pengetahuan dan pengalaman klinik keperawatan
tergantung pada proses pengajaran dan pengalaman klinik (White dan Ewan 1991;
dyshewsky, 1995).

Keberhasilan mahasiswa dalam dalam pembelajaran klinik dipengaruhi oleh beberapa hal
diantaranya pembimbing klinik, proses bimbingan klinik . metode yang digunakan dalam
bimbingan, kelengkapan sarana dan kerjasama klien dan keluarga selama mahasiswa praktik
klinik (Ekawati, 2008).

Peserta didik mempunyai motivasi dan kepuasan yang lebih tinggi dengan metode Student
Centered Learning tersebut (Chung dan Chow, 2004). Kemudian metode Student Centered
Learning juga meningkatkan pemahaman dan retensi terhadap materi pengajaran yang

diberikan (Kozar da Marcketti, 2008)

Peningkatan keterampilan dan sikap memerlukan adanya pengalaman belajar lapangan yvang
diselenggarakan dengan benar dalam tatanan pelayanan keperawatan profesional yang
sesungguhnya. Selain itu, diperlukan lingkungan yang kondusif untuk mendukung proses
pembelajaran bagi calon-calon perawat. Kesemuanya membutuhkan sarana agar kompetensi

dan keterampilan yang akan dicapai sesuai dengan yang diharapkan.

Pembelajaran praktik memberikan peserta didik kesempatan untuk mendapat pengalaman
belajar dalam lingkup suasana klinik seperti teori yang dikemukakan oleh Garrick dan
Kirkpatrick (1998) yang telah menjadi dasar bagi pembelajaran orang dewasa, mengelaborasi
proses refleksi dalam aktifitas klinik, dan experiential learning. Peserta didik perlu
mendapatkan pengalaman nyata menjadi perawat di klinik dengan melakukan aktifitas yang
bersiafat aktual di tatanan klinik, (Hallberg, 2000,p.22). Peserta didik juga menginginkan untuk
dapat mempraktikkan keterampilan yang dibutuhkan bagi perannya di masa depan dalam
memahami rutinitas, mengembangkan pemahaman tentang kebijakan sistem kesehatan dan

mengembangkan hubungan dengan perawat lain maupun pasien (Chapman dan Orb,2000).




Penelitian yang dilakukan oleh Syafrudin (2002) mengenai telaah praktik klinik keperawatan
mahasiswa akademi keperawatan depkes palembang di RS Dr. Mohammad Hoesni tahun 2002
menunjukkan bahwa perumusan praktik klinik keperawatan yang terpadu belum optimal
dikarenakan belum adanya keterlibatan berbagai pihak lerutamyumah sakit dan akademik.
Hambatan dalam proses bimbingan di rumah sakit ini adalah belum optimalnya instruktur
klinik dalam melakukan bimbingan terhadap mahasiswa. Selain itu belum memadainya
perencanaan fasilitas khusus mahasiswa dalam berpraktik baik dari rumah sakit maupun dari

akademik.

%[ETODOLOGI DAN METODE
1
Desain penelitian ini adalah quasi eksperiment (eksperimen semu). Eksperimen semu adalah

eksperimen yang dalam mengontrol situasi penelitian menggunakan rancangan tertentu dan
atau penunjukan subyek secara acak untuk mendapatkan salah satu dari berbagai tingkat
factor penelitian (Murti, 1997 ).

Populasi lﬁ’a penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes
Jakarta I. Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan
dianggap dapat mewakili seluruh populasi. Sampel yang dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Jurusan Kepeﬁwatan vang berjumlah 72 orang mahasiswa semester V yang mengikuti Praktek
PK KMB II. kemudian dibagi menjadi 2 kelompok yﬁtu kelompok intervensi yang dibimbing
dengan metode Student Centered Learning (SCL) yang selanjutnya disebut nl. Kelompok
kedua adalah kelompok kontrol yaitu mahasiswa yang dibimbing dengan metode konvensional
yang selanjutnya disebut n2. Pembagian ini dilakukan secara acak. Teknik pemilihan sampel
yang digunakan adalah purposive random sampling. Teknik ini dipilih karena mahasiswa
berasal dari 2 Kelas yang berbeda. Mahasiswa yang berasal dari 2 Kelas ini dibagi menjadi

kelas A sebagai kelompok intervensi dan kelas B sebagai kelompok kontrol.

Penelitian dilakukan di Poltekkes Kemenkes Jakarta I yang dilaksanakan pada bulan Agustus
2016, mahasiswa diberikan soal uji kompetensi tulis sebelum dan sesudah intervensi, dan uji

keterampilan praktik klinik di rumah sakit.

HASIL
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian mengenai pengaruh metode bimbingan Student

Centered Learning yang dibandingkan dengan metode bimbingan konvensional terhadap

kompetensi klinik mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Jakarta 1 dan




pembahasannya, yang meliputi hasil analisis univariat, bivariat dan multivariat. Analisis
multivariat bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nilai uji kompetensi
klinik mahasiswa. Sampel yang digunakan sebanyak 72 orang mahasiswa yang dibagi menjadi
2 Kelompok dengan jumlah sebanding yaitu yang diberikan intervensi (metode bimbingan
Student Centered Learning) secbanyak 36 orang dan kelompok kontrol yang diberikan

bimbingan dengan metode konvensional sebanyak 36 orang mahasiswa.

Gambaran umum karakteristik responden penelitian dijelaskan pada Tabel 5.1, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin, Jurusan di Sckolah
Menengah, dan Tempat Praktik (n=72)

WVariabel Intervensi Kontrol Total
N % n %% n %

Jenis Kelamin:

1. Laki-laki 1 2.8 1 2.8 2 28

2. Perempuan 35 97.2 35 97.2 70 97.2
Jurusan:

1. IPA 25 69.4 22 61.1 47 65.3

2. IPS 2 5.6 5 13.9 7 97

3. SMK 9 25 9 25 18 25
Tempat Praktik:

1. RSUD Ps Minggu 13 36.1 0 0 13 18.1

2. RS Persahabatan 23 63.9 0 0 23 319

3. RSCM 0 36 100 36 50.0

Dari Taﬁl 1 diketahui bahwa responden penelitian sebagian besar (97.2%) adalah perempuan.
Jumlah laki-laki dan perempuan sama pada kelompok intervensi dan kontrol yaitu masing-
masing 2.8% laki-laki dan 97.2% perempuan. Pada kedua kelompok, sebagian besar
mahasiswa mempunyai latar belakang pendidikan SMA-IPA (61.1% dan 69.4%) dan yang
paling sedikit pendidikan IPS. Proporsi kelompok intervensi dan kontrol sama yaitu masing-
masing sejumlah 36 orang mahasiswa. Namun kelompok intervensi melakukan praktik klinik
keperawatan (PKK) di dua lokasi yaitu RSUD Pasar Minggu (13 orang mahasiswa) dan
RS.Persahabatan (23 orang).Sedangkan kelompok kontrol (36 orang) semua berpraktik di
RSCM.

1. Gambaran Fakt%\'ang mempengaruhi Kompetensi klinik mahasiswa
a. Nilai Pre-test dan Post-test
Pada tabel 2 diketahui bahwa rata-rata nilai uji kompetensi mahasiswa jurusan
keperawatan yang praktik di RS. Persahabatan mengalami sedikit penurunan dari 63.86

menjadi 62,24 setelah diberikan bimbingan SCL. Namun pada mahasiswa yang praktik




di RS.Pasar Minggu mengalami kenaikan nilai rata-rata yang cukup besar dari 49.6
menjadi 55,93 setelah dilakukan bimbingan SCL. Hal ini tidak berbeda dengan kelompok
mahasiswa kontrol yang mendapatkan bimbingan konvensional di RSCM, nilai rata-rata

uji kompetensi mengalami kenaikan setelah dilakukan bimbingan.

Tabel 2.

Deksripsi nilai uji Kompetensi sebelum dan setelah dilakukan bimbingan
Berdasarkan tempat praktik

Tempat praktik N Sebelum Bimbingan Setelah Bimbingan
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
RS Persahabatan 21 42 77 6386 891 32 87 62.24 1094

RSUD. PM 15 39 67 4960 824 46 67 5593  6.58
RSCM 36 34 67 5494 747 47 77 58,78 1.72

Hasil analisis deskriptif (univariat) untuk nilai pre-test mahasiswa Jurusan Keperawatan
Poltekkes Jakarta I sebelum dan setelah dilakukan intervensi yang berupa bimbingan
komprehensif Praktik Klinik KMB II disajikan pada Tabel 3

Tabel 3
Deskripsi skor kompetensi Sebelum dan Sesudah Bimbingan Komprehensif Praktik
Klinik KMB II Mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes Jakarta [

Variabel N Min Max Mean Std. P-value
Deviasi
Kontrol
- Post-test 36 47 77 58.78 7.72 0.048
- Pre-test 36 34 67 54.94 748
Intervensi
- Post-test 36 32 87 59.61 9.78 0.330
- Pre-test 30 39 77 57.92 11.11

Dari Tabel 5.1. Pada kelompok kontrol, diketahui terdapat perbedaan yang signifikan
rathrata nilai test sebelum dan setelah dilakukan bimbingan SCL Praktik Klinik KMB
I1 (P-value = 0.048). Pada kelompok intervensi, meskipun terjadi peningkatan nilai rata-
ata setelah dilakukan bimbingan konvensional, namun hasil analisis menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai test sebelum dan setelah
bimbingan (P-value = 0.330).




2. Pengaruh Faktor Bimbingan Klinik SCL terhadap Kompetensi klinik mahasiswa

Analisis perbandingan (bivariat) untuk nilai tes sebelum dan setelah dilakukan intervensi
(Bimbingan Praktik Klinik KMB II dengan metode SCL) pada Mahasiswa Jurusan
Keperawatan Poltekes Jakarta I disajikan pada Tabel 4

Tabel 4
Perbedaan skor kompetensi Sebelum dan Sesudah Bimbingan Komprehensif (SCL)
Praktik Klinik KMB II pada Mahasiswa Jurusan Keperawatan
Poltekkes Jakarta I Tahun 2016

Variabel Mean SD Paired t-Test
Mean SD 1 P-Value
Nilai pre-test 56.43 9.52 -2.76 10.74 -0.24 0.032
Nilai post-test 59.19 876

Nilai rata-rata post test mahasiswa meningkat setelah dilakukan intervensi bimbingan
S%dari nilai rata-rata 56,43 menjadi 59.19. Hasil uji analisis bivariat diketahui nilai-
p (P-value) sebesar 0.032 (p-value <0,05). Dengan demikian dapat diketahui bahwa ada
pengaruh signifikan perlakuan Bimbingan SCL terhadap nilai pre dan post uji

kompetensi.

3. Analisis Regresi Pengaruh Faktor-Faktor praktik klinik terhadap Kompetensi Klinik

aari hasil uji analisis bivariat diketahui bahwa variabel yang memenuhi kriteria masuk
dalam analisis multivariat adalah uji bivariat dengan nilai P-value <0.25 yaitu nilai pre-test
dan tempat praktik saja. Namun secara teori, substantif variabel jenis metode bimbingan
(perlakuan dan kontrol), peran pembimbing dan peran peserta didik dianggap
mempengaruhi nilai uji kompetensi setelah intervensi. Dengan demikian variabel tersebut
dipertimbangkan untuk ditkutsertakan pada analisis multivariat

Berdasarkan Analisis Regresi linier diperoleh model akhir adalah sebagai berikut:

Model Koefisien P-value R-Square
B Beta

Konstanta 59.810 - 0.000 0.128

Nilai Pre test 0.221 0.241 0.083




Metode bimbingan 5424 0312 0.331
Tempat praktik 3.502 -0.348 0.304
Peran peserta didik 0.489 -0.141 0.225

Nilai uji kompetensi : 59,19 + 0.221 nilai pre test + 5,4 Metode bimbingan - 3,5
tempat praktik — 0.49 peran peserta didik

Pada model di atas diketahui variabel yang paling mempengaruhi nilai uji kompetensi
adalah metode bimbingan. (Nilai Beta= 0.312).

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,128, artinya bahwa model regresi yang
diperoleh dapat menjelaskan 12.8% variasi nilai uji kompetensi. Dengan kata lain keempat
variabel independen (bimbingan komprehensif, nilai pre-test. tempat praktik, dan peran
mahasiswa) dapat menjelaskan variabel nilai uji kompetensi klinik mahasiswa sebesar
12,8%.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Faktor Bimbingan Klinik SCL terhadap Kompetensi Klinik mahasiswa

a. Perbedaan Nilai Pre test dan post test pada Bimbingan Student Centered Learning
(SCL)
Nilai rata-rata post tes mahasiswa meningkat setelah dilakukan intervensi bimbingan
SCL, daﬁlilai rata-rata 56,43 menjadi 59.19. Hasil uji analisis bivariat diketahui
nilai-p (P-value) sebesar 0.032 (p-value <0.05). Dengan demikian dapat diketahui
bahwa ada pengwh signifikan perlakuan Bimbingan SCL terhadap nilai pre dan post
wi kompetensi. Hasil penelitian ini sesuai dengan studi yang dilakukan Biggs ., 2003
yang menjelaskan bahwa metode pembelajaran klinik yang berpusat pada mahasiswa
dapat meningkatkan pendekatan mendalam dalam proses pembelajaran, juga
diperoleh kesimpulan menurut Tiwari, et al, 2006 bahwa dengan bimbingan metode
SCL mahasiswa merasakan cara belajar dengan pendckatan yang lebih mendalam
(deep approach to learning) sehingga mampu melakukan penyempurnaan untuk
pengembangan dirinya.

b. Hubungan Nilai Uji Kompetensi Setelah Bimbingan SCL dengan variabel
independen.
Hasil bivariat pada Tabel 5.6 menunjukkan bahwa variabel yang memenuhi kriteria

masuk dalam analisis multivariat adalah variabel nilai pre-test karena memiliki nilai




P-val < 0,25 (P-value < 0.25 yang memenuhi syarat seleksi kedalam analisis

multivariat)

Sejalan dengan hasil penelitian Distler (2007) mengenai implementasi student
centered teaching vang dilakukan terhadap mahasiswa sckolah perawat di Maryland
yang menghasilkan kesimpulan bahwa dibutuhkan persiapan yang lebih banyak bagi
mahasiswa untuk memasuki praktik klinik agar tidak ada lagi gap antara pendidikan
dan praktik nyata, salah satunya dengan mengadakan pretest persiapan memasuki
praktik klinik. Distler juga merekomendasikan untuk mensosialisasikan kepada
seluruh komponen dalam organisasi kampus jika perubahan metode pembelajaran

akan diterapkan pada kurikulum, agar perubahan terjadi secara konsisten.

3. Analisis Multivariat Pengaruh Faktor-faktor Praktik Klinik terhadap Nilai Uji
Kompetensi
Dari kolom Beta pada Tabel Koefisien dapat diketahui bahwa yang paling besar
pengaruhnya terhadap nilai uji kompetensi adalah Metode Bimbingan (kelompok

intervensi dan kelompok kontrol) (B = 5.42).

Berdasarkan Tabel Koefisien di atas. dapat diperoleh persamaan garis regresinya, scbagai

berikut:

Dengan model persamaan tersebut, dapat diperkirakan nilai uji kompetensi mahasiswa

dengan menggunakan variabel nilai pre-test, metode bimbingan, tempat praktik, dan

peran mahasiswa atau peserta didik, sebagai berikut:

a. Setiap kena&n nilai pre-test mahasiswa sebesar 1, maka nilai uji kompetensi klinik
mahasiswa akan naik sebesar 0.22 sctelah dikontrol variabel metode bimbingan,
tempat praktik, dan peran peserta didik/ mahasiswa.

Pembahasan: Berdasarkan model persamaan regresi linier dapat di prediksi nilai uji
kompetensi berdasarkan nilai pre test mahasiswa, karena skala yang digunakan adalah

numerik maka angka yang digunakan adalah angka mutlak tanpa imbuhan satuan

b. Pada mahasiswa yang mendapat bimbingan SCL akan memperoleh peningkatan nilai
uji kompetensi sebesar 5.4 setelah dikontrol variabel nilai pre-test, tempat praktik, dan
peran peserta didik.

Pembahasan: Berdasarkan model persamaan regresi linier dapat di prediksi kenaikan

nilai uji kompetensi berdasarkan pengontrolan variabel nilai pre test, tempat praktik,




dan peran peserta didik sebesar 5,4 dibanding kelompok kontrol karena merupakan
variabel katagorik

. Mahasiswa yang mendapatkan tempat praktik yang kurang ideal akan mendapatkan
nilai uji kompetensi yang lebih rendah sebesar 3,5 setelah dikontrol variabel metode
nilai pre-test, metode bimbingan, dan peran peserta didik.
Pembahasan: Berdasarkan model persamaan regresi linier maka nilai uji kompetensi
dapat diprediksi berdasarkan tempat praktik, jika tempat praktik kurang ideal, maka
nilai uji akan lebih rendah 3,5

. Peran mahasiswa yang rendah akan menurunkan nilai uji kompetensi sebesar 0,49
setelah dikontrol variabel nilai pre-test, metode bimbingan, dan tempat praktik.
Pembahasan: Berdasarkan model persamaan regresi linier maka nilai uji kompetensi

dapat diprediksi mengalami penurunan 0,49 jika peran mahasiswa rendah.

Keterbatasan Penelitian

1. Peneliti tidak dapat mengontrol kesetaraan wahana prakiik yang digunakan
mahasiswa selama periode paktik selama 3 minggu. dimana dari 3 rumah sakit yang
digunakan sebagai wahana praktik mempunyai fasilitas dan kelas yang berbeda,
dimana rumabh sakit yang digunakan sebagai kontrol justru adalah rumah sakit tipe
A yang merupakan rujukan Nasional dimana mempunyai kasus yang paling
beragam dan kompleks dan lengkap, manajemen ruangan yang relatif lebih
terorganisir dan manajemen terhadap mahasiswa yang lebih baik.

2. Periode waktu praktik 3 minggu yang dirasakan oleh mahasiswa terlalu singkat
untuk dapat mengubah kompetensi kliniks secara bermakna

3. Persepsi para pembimbing klinik terhadap evaluasi keterampilan klinik belum
100% sama menimbulkan adanya persepsi mahasiswa yang berbeda-beda

mengenai peran pembimbing klinik sclama praktik klinik.

Implikasi dan tindak lanjut hasil penelitian
1. Implikasi pada pendidikan keperawatan
Penelitian memberikan peluang masih banyaknya permasalahan pendidikan
keperawatan yang perlu dikembangkan diantaranya pengembangan metode
pembelajaran klinik SCL secara lebih terencana dalam pembelajaran teori,
praktikum maupun klinik.

2. Implikasi terhadap pelayanan keperawatan




Penerapan metode pembelajaran klinik yang tepat dapat memberikan pengalaman
vang scluas-luasnya bagi mahasiswa untuk menggali potensi dirinya secara
kognitif, psikomotor dan afektif dengan memanfaatkan wahana praktik secara
lebih optimal, dimana rumah sakit menjadi lingkungan belajar yang nyata bagi
mahasiswa untuk dapat merasakan menjadi perawat yang sebenarnya
3. Implikasi pada penelitian Keperawatan

Penelitian ini kemungkinan dapat dikembangkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya pembelajaran klinik tidak hanya di rumah sakit tapi juga
di komunitas. Penelitian juga diharapkan dapat memberikan informasi sehingga

dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Kesimpulan

L.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi klinik keperawatan mahasiswa Jurusan
Keperawatan Poltekkes Kemenkes Jakarta I, meliputi: nilai pre-test, persepsi
mahasiswa tentang praktik klinik keperawatan, peran pembimbing. peran mahasiswa,
fasilitas di wahana praktik, dan tempat praktik (rumah sakit yang digunakan untuk
praktik).

Hasil analisis diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan antara nilai uji kompetensi
scbelum bimbingan (nilai pre-test) dengan nilai wji kompetensi setelah bimbingan
praktik (nilai post-test), namun tidak ada perbedaan bermakna antara nilai uji
kompetensi klinik mahasiswa pada kelompok intervensi dengan dengan kelompok
kontrol.

Hasil uji regresi linier didapatkan model statistic, yang menjelaskan bahwa metode
bimbingan Student Centered Learning (SCL) merupakan faktor yang paling dominan
dapat meningkatkan kompetensi klinik keperawatan pada mahasiswa Jurusan
Keperawatan Polteckkes Kemenkes Jakarta 1 (nilai koefisien B=5.424). Dan model
regresi yang diperoleh dapat menjelaskan bahwa keempat variabel independen
(bimbingan komprehensif, nilai pre-test, tempat praktik. dan peran mahasiswa) dapat

menjelaskan variabel kompetensi klinik mahasiswa sebesar 12,8%.

Rekomendasi

L.

Aplikatif
a. Kepada Institusi Pendidikan Keperawatan. khususnya Pendidikan Diploma III

keperawatan agar meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dosen atau
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instruktur tentang metode bimbingan Student Centered Learning (SCL), dengan
cara seluruh dosen dan instruktur mengikuti pelatihan-pelatihan terkait bimbingan
klinik keperawatan.

b. Institusi pendidikan juga sebaiknya melengkapi Buku Panduan Praktik Klinik
Keperawatan dengan berbagai metode bimbingan terbaru, termasuk metode
bimbingan Student Centered Learning (SCL).

¢. Institusi pendidikan juga sebaiknya menetapkan standar bimbingan klinik

keperawatan dan penerapan metode bimbingan Student Centered Learning (SCL).

2. Perkembangan keilmuan
Hasil penelitian ini dapat didesiminasikan pada tingkat Poltekkes, nasional, dan tingkat

internasional sehingga dapat dijadikan rujukan.

3. Penelitian selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada responden lebih dari satu institusi
pendidikan baik institusi Poltekkes, maupun institusi pendidikan keperawatan milik
swasta, sehingga hasil penelitian dapat digunakan oleh institusi lain.

b. Penelitian selanjutnya untuk mengidentifikasi pengaruh bimbingan praktik klinik
dan faktor-faktor vang mempengaruhi kompetensi klinik keperawatan, sebaiknya
selain menggunakan pendekatan Teori Keperawatan yang dikemukan King (1981),
juga menggunakan pendekatan teori keperawatan lain yang terkait perilaku individu
dan kompetensi, schingga dapat dikembangkan suatu Model Bimbingan Klinik
keperawatan

¢. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan responden yang terdiri dari
mahasiswa tingkat I, 11, dan III (berbagai tingkat dan pencapaian kompetensi)

d. Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan metode riset kualitatif.
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